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ABSTRAK

Penelitian in1 bermgjuan untuk mencari keeratan hubungan antara Tingkar
dada, lingkar perat dan panjung badan terhadap berat Jeroan pada kerbau Lumpur
di Rumah Poteng Hewan (RPH) kota Padeng panjang, Penelitian ini dilakukan
mulai tanggal 13 Juli sampai dengan 2 Agustus 2006, Materi pada penclitian ini
adalah kerbau Lompur jantan vang berasmur 4-6 tahun sebanyak 75 ckor, Metode
penelition yang digunakan adalah metode survei atau pengambilan sampel secara
kuota sampling yaile melalui pengamatan pengukuran lanpsung di lapangan.
Denzan menggunakan rumus regresi fimjer berganda dan uji F disunaksn untuk
rmelihint hubungan berat jercan dengan ukuran-ukuran tobeh vaitu lingkar dada,
lingkar penst dan panjang badan pada kerbau Lumpur. Dari hasil penelitian
didapat persamaan hubungan lingkar dada, lingkar perut dan penjang badan
terhadap berat jeroan ¥ = -5 8827 + 0.2041%, - L0061 Xy + 0.0450 X; dengan
koefisien korelasi (1) = 0.86, hubungan lingkar dade terhadap berat Jeroan ¥ = -
128576 + (12074 X, dengan koefisica korelasi {r) = 0.%6, hubungan
bmgkar perut terhadap berat jeroan Y = 4.5216 + 01494 X, dengan koctisien
korelasi (r) = (.78, hubungan panjang badan terhadap berat jeroan ¥ = 15.6584 +
0.1579 X, dengan koehfsien korelasi () — 0,04,

Kata kunei : Korelasi Lingkar Dada, Lingkar Perut, Panjang Badan dan Berat

Jeroun Kerbau Lompur.



L FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurul Bohlken {1958) bahwa Bubalus dapat dibedakan atas tina
kelompok yaitu @ Boving (sapi), Bubalina {(Kerbau Asia) dan Cyneerus {Kerbau
Afrika) yang asal mulanya adalah daci Afrike. Ternak kerbau merupakan temnak
yang serba guna dalam hal tenaga, daging, susy, jeroan, tanduk, kulit dan bahkan
tulang, darah serta kotoran juega dapat dimanfaatkan.

Hasil pemotongan termak secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua
vaitu: korkas dan non karkas, Komponen karkns terdin dari daging, tulang dan
lermak. Mon karkas dibagi menjadi dua bagian vaitu non karkas ekstemal vang
terdint dan kalil, kepala, kaki dan ekor sedangkan nen karkas intemnal berupa
Jeroan yang terdied dari hati, Jamtung, paru-pary, limpa, lambuna dan uses,

feroan merupakan organ tubuh vang terdapat pada bagian dalam tubub
vang tidak termasuk kedalam beral karkas, Bagian non karkas ini juga meEmpunyai
nilai jual vaeg cukup tinggi dan baros diperhitungkan dalam setiap penjuslan
seckor temak, harga jual organ-organ selain karkas ini diperkiraskan sehagai
keuntungan tambakan bagi para pedagsang ternak, khususnya organ dalum seperti
Baath, Jantung, paru-pare dan limpa vang sengat dizemari oleh konswmen. Unhek
mendapatkan berat jeroan vang tinppi pads umumnya bernsal dari ternok yang
mempunyai ukuran-ukuran tubuh vang lebih besar. Anderson dan Kisser (1963}
menyatakan babwa vkvran-ukuran badon seckor termak mempunyai hubungan
yang erat dengan berat hidup dan berat karkas. Shanon dan Shorade {1976)

menyatakan bahwa sabungon pkeran-vkuren fubul akan mempertinggi kocfisien



korelasi dan akan memperbesar perkirman vang epat. Dengan demikian ukuran-
ukuran tubuh seokor ternak mempunyai hubungan terhadap berat jeroan,
Berdasarkan hal distas maka penulis tertarik meloksanakan penclitian
dengan judul “Hubmnogan Antara Ukuran-Ukuran Tobuh (Liogkar dada,
Lingkuar Perut dan Panjang Badan) Terbadap Berat Jeroan Kerbau Lumpur

(Swamp Buffelo) di Rumah Potong Hewan Kota Padang panjans™.

B. Rumusan Muasalah
Masalah yang akan diidentifikasi dalam penelitian ini adalah seberapa
besar hubungan antara lingkar dada, lingkar perut dan panjang badan terhadap

beral jeroan kerbau Lumpur.

C. Tujuan Pepelitian
Benelitian ini bertujuan untk mencari keeratan hubungan antaro hingkar
dada, lingkar perut dan panjang badan dengan herat jeroan pada kerbau Lumpur

vaitu dengan mengeunakan regyesi linfer sederhana dan herpanda.

D. Manflaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai pedoman untuk
menaksir berat jeroan kerbaw Lumpur berdasarken ukoran-ukuran tubuh, scperi

lingkar dada, lingkar perut dan panjang badan,

E. Hipotesis Penclitian
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan vang erat antara lingkar

dada. lingkar peret dan panjans badan terhadap berat jeroan pada ternak kerbau

Lumpur jantan.



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Terdapat hubungan yang sangat erat andara vkuran-ukuran tubueh termak
kerbau jantan vong melipuli lingkar dade, Bingkar perut dan panjang badan denean
berat jeroaen.

Dar: perfutungan statistik pada umumnyva  okuman-vkoman badan erm
hubungannya dengan berat jercan yang secara berurutan adalah lingkar dada,

pangang badan dan lingkar pers.

B. Saran

Bagi para pedagang fermnak yang ingin menetukan beral jercan bisa
mengunaan lingkar dada denpan persamaan ¥ o= _12.9576 + 02671 X, mau
dengan menggunsken tiga vkuran yekai @ linghar doda, ingkar penat dan panjong

badan dengan persamann Y= L5REIT + 02047 Mo - TO0&T 3+ 00850 X,
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